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g = METODE PENELITIAN

L% T B;b ini akan menjelaskan mengenai obyek penelitian yang diteliti, desain penelitian,
:fivaglabel variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan
%egnlk dnalisis data.

% é Baib ini akan menjelaskan lebih lanjut mengenai variabel yang akan diteliti beserta
gp[gkm bengukurannya Bab ini juga menjelaskan sumber data serta metode pengambilan
gisagqpefpenelitian yang dilakukan oleh peneliti. Pada bab ini pula akan dijelaskan mengenai
gar::lllsm data yang digunakan dan hasil dari variabel yang diuji.

A. Opyek Penelitian
Objek pada penelitian ini menggunakan perusahaan go public yang termasuk dalam
industri manufaktur dan terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia serta telah menerbitkan
Iaboran keuangan perusahaan pada periode 2011-2020. Industri manufaktur terbagi
menjadi tiga sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan

sektor barang konsumsi. Adapun alasan pemilihan industri ini adalah karena industri

m;omufaktur merupakan industri berskala besar jika dibandingkan dengan industri lain.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusaw edue) Ul S|

Sglrain itu industri manufaktur juga memiliki jumlah perusahaan terbanyak dibanding

inglustri lainnya.

Tabel 3.1

Objek Penelitian Berdasarkan Sub-Industri

- Jumlah
No = Sub-Industri Industri

= Perusahaan
1 = Industri Dasar dan Kimia Semen 6
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B. Desain Penelitian
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Menurut Sekaran & Bougie (2016:96) desain penelitian dari penelitian ini terdiri dari

be@erapa perspektif yaitu:

1: Tujuan Penelitian (The Purpose of the Study)
Penelitian ini merupakan studi causal-explanatory karena penelitian ini ingin
5 ‘menguji apakah suatu variabel memiliki hubungan dengan variabel lain atau tidak
: dan menganalisa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
2.;‘Strategi Penelitian (Research Strategies)
3",’7Strategi penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah eksperimen dimana

=tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk mengetahui hubungan kausal antar

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

: variabel.
3.;Tingkat Intervensi Peneliti (Extent of Researcher Interference)
Penelitian ini menggunakan desain intervensi minimum dimana peneliti tidak
‘memiliki kemampuan untuk mempengaruhi variabel yang diteliti dan hanya dapat
7 mengolah data yang telah ada dan menyampaikan hasil penelitian.

4. Situasi Penelitian (Study Setting)

=+ Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena data diperoleh dari Bursa

Efek Indonesia sehingga situasi penelitian ini adalah situasi yang tidak diatur
(noncontrived settings).
5‘;’ Unit Analisis (Unit of Analysis)
Unit analisis pada penelitian ini adalah industri manufaktur dilihat dari data yang
dikumpulkan yaitu data laporan keuangan perusahaan industri manufaktur yang

; terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2020.

6; Horizon Waktu (Time Horizon)

= 46
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C.
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Dalam penelitian ini, horizon waktu yang digunakan adalah studi cross-sectional
yaitu studi dengan data yang hanya dikumpulkan sekali selama periode hari, minggu

atau bulan dalam rangka menjawab rumusan masalah atau pertanyaan penelitian.

V@riabel Penelitian

V?riabel penelitian pada penelitian ini terdiri dari:

16

(v}

Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel utama yang diteliti untuk menemukan

& Jawaban atau solusi dari permasalahan penelitian (Sekaran & Bougie, 2016:73).

Variabel dependen diukur, diprediksi dan dipengaruhi oleh variabel independen.

Variabel ini dikenal juga sebagai variabel kriteria, respon dan hasil terukur.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga saham
digunakan karena harga saham merepresentasikan penggunaan informasi ekuitas

oleh investor dalam menilai sekuritas ekuitas (Holthausen & Watts, 2001). Harga

o saham yang digunakan adalah harga saham tiga bulan setelah akhir tahun fiskal

IS 2 gl

perusahaan. Hal ini untuk melihat reaksi pasar setelah penerbitan laporan keuangan
dan pengumuman informasi keuangan (Ely & Waymire, 1999; Laili & Naimah,

2018; Oliveira et al., 2010).

Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dimanipulasi oleh peneliti dan
mempengaruhi variabel dependen (Schindler, 2019:12). Variabel ini juga dikenal
sebagai variabel prediktor dan stimulus. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah:
a. Nilai buku ekuitas
Variabel nilai buku ekuitas yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan
nilai buku ekuitas per lembar saham (book value of equity per share). Nilai buku
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ekuitas menyajikan informasi mengenai nilai bersih sumber daya perusahaan

(Burgstahler & Dichev, 1997). Nilai buku ekuitas per lembar saham dihitung
= dengan cara membagi jumlah ekuitas dengan jumlah saham biasa (Kieso et al.,
2 2019:15-30).

total ekuitas

Nilai buku ekuit lemb h =
Han buiew elaitas per lemodr sanam jumlah saham biasa yang beredar

3\ b. Laba

Variabel laba dalam penelitian ini adalah laba per lembar saham (earnings

19 IN313ISU|

per share). Laba per lembar saham dilihat oleh investor sebagai indikator
penting dari nilai saham (Jennings et al., 1997). Selain itu, laba per lembar
3 saham juga digunakan untuk menilai profitabilitas perusahaan. Laba per lembar
; saham menunjukkan pendapatan yang akan diperoleh setiap lembar saham
= biasa (Kieso et al., 2019:16-18). Laba per lembar saham yang digunakan dalam
| penelitian ini dihitung dengan cara membagi laba bersih tahun berjalan dengan

jumlah saham biasa yang beredar.

laba tahun berjalan

Lab lemb h =
aba per tembar saham jumlah saham biasa yang beredar

» C. Aset tak berwujud

E Variabel aset tak berwujud dalam penelitian ini diukur dengan aset tak
=g berwujud per lembar saham (intangible assets per share). Aset tak berwujud
per lembar saham dihitung dengan cara membagi jumlah aset tak berwujud
dengan jumlah saham yang beredar. Penelitian ini mengacu pada Hyunmi
(2018), Laili & Naimah (2018), dan Oliveira et al. (2010) yang mengukur aset

tak berwujud dibagi dengan jumlah saham biasa yang beredar.

aset tak berwujud

Aset tak b jud lemb ham =
Set tar berwiyud per tembar sanam jumlah saham biasa yang beredar

Adapun rangkuman variabel penelitian tampak sebagai berikut:

= 48
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Tabel 3.2

@ Ikhtisar variabel, Simbol, Skala Pengukuran, Rumus dan Sumber

Yariabel Proksi Skala Sumber
<
Dep%den: Harga saham tiga Aboody & Lev (1998)
g% ham (P) bulan sesudah akhir | Rasio Oliveira et al. (2010)
Harga saham (P i
T = tahun fiskal Laili & Naimah (2018)
© =
= = Ely & Waymire (1999)
o X
Eidegenden: Oliveira et al. (2010)
S @ _ Nilai buku ekuitas :
NlilatBuku Ekuitas oer lembar saham Rasio Abayadeera (2010)
(BVPS Laili & Naimah (2018)
a 32 Aulia et al. (2020)

c
Rumus Nilai Buku
Ekuitas per lembar
saham

3

total ekuitas

jumlah saham biasa yang beredar

Labax

EPS)

(319 uery Himy exney

Laba per lembar
saham

Rasio

Ely & Waymire (1999)
Oliveira et al. (2010)
Laili & Naimah (2018)
Aulia et al. (2020)
Al-Ani & Tawfik (2021)

Rumus Laba per
Lembar Saham

laba tahun berjalan

jumlah saham biasa yang beredar

:Jaguins ueyingaAuauwl uep ueywnjueduaw eduey 1Ul sijny eAJey ynanas neje ueibegas dignbusw buede)iq ||

™4

Asega S Aset tak berwujud Oliveira et al. (2010)
A ! perusahaan per Rasio Hyunmi (2018)
( E lembar saham - .
W Laili & Naimah (2018)

7"
Rumus Aset tak

ber\ﬁ]jud per
Iem%r saham
q

aset tak berwujud

jumlah saham biasa yang beredar

=
D. Teknik Pengumpulan Data

Pl

w

31D uepi YImy By

under yang digunakan diperoleh dari:

49

nik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi data sekunder. Data
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Data harga saham tiga bulan setelah akhir tahun fiskal yang diperoleh dari

website yahoo finance dan dunia investasi.

Data nilai buku ekuitas, laba tahun berjalan, aset tak berwujud dan jumlah saham
biasa yang beredar dalam laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui

website resmi Bursa Efek Indonesia dan website resmi perusahaan.

nik Pengambilan Sampel

teria purposive yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2011-2020.

Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum tanggal 1 Januari 2011

dan menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2011-2020.
Perusahaan tidak delisting/relisting selama periode penelitian 2011-2020.

Perusahaan menggunakan mata uang rupiah sebagai dasar pencatatan dan

mempunyai akhir periode buku 31 Desember.
Perusahaan memiliki data yang lengkap untuk tujuan penelitian.

Perusahaan tidak mengalami nilai buku ekuitas dan laba negatif selama periode

2011-2020

dasarkan penjelasan di atas, berikut ini sampel pada penelitian ini:

Tabel 3.3
Sampel
Keterangan Jumlah
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 204

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2020

319 uen| YIM) exeEiioju] uep Flusig 3masu|
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Keterangan Jumlah

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek (78)

Indonesia sesudah tanggal 1 Januari 2011

dan tidak menerbitkan laporan keuangan
tahunan periode 2011-2020

Perusahaan delisting/relisting selama (5)
periode 2011-2020
Perusahaan menggunakan mata uang (12)

asing sebagai dasar pencatatan dan akhir
periode buku bukan 31 Desember

Perusahaan tidak memiliki data lengkap (89)

untuk tujuan penelitian

buepun-buepun 1bunpunig g1dig yeH

Perusahaan mengalami nilai buku ekuitas (7)

dan laba yang negatif periode 2011-2020

M eprequIojuiBED siusiy Inansul) Sy 191 i edid yeH Q)

Data outlier (4)
Jumlah sampel (n) 9
Total observasi selama sepuluh tahun 90

>~
Sum@'r: Data olahan
(0]

F. Té(nik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

2] Analisis deskriptif memberikan informasi mengenai distribusi variabel.
;.
E,Dalam kategori luas, informasi tersebut berupa ukuran tendensi sentra; (mean,
S

g'median, mode), ukuran variabilitas di sekitar mean (standar deviasi dan varians),

mukuran deviasi dari normalitas (skewness dan kurtosis), informasi mengenai

enyebaran distribusi (maximum, minimum, dan range), dan informasi mengenai

|UU e

stabilitas atau kesalahan pengambilan sampel dari tindakan tertentu termasuk

ewLIoju

standard error (SE) dari mean (SE mean), SE dari kurtosis, dan SE skewness (George

eyl

& Mallery, 2020:112). Pengukuran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

A

nilai maximum, minimum, mean, median, dan standar deviasi.

51
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2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling)

Uji kesamaan koefisien dilakukan sebelum menguji pengaruh variabel

%ﬁndependen terhadap variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah

apenggabungan antara data cross-sectional dan data time series dapat dilakukan

f(pooling data). Data panel memungkinan heterogenitas individu terkontrol,

i‘memanfatkan variabilitas yang lebih besar untuk estimasi yang lebih efisien,
smempelajari dinamika penyesuaian, mengidentifikasi efek yang tidak dideteksi dari
“data cross-section, meningkatkan akurasi pengukuran, dan data panel menggunakan

iiisatu dimensi untuk menyimpulkan data lain seperti dalam rangkaian waktu panel

(Croissant & Millo, 2019:1).

_ Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik variabel dummy. Jika

gﬁata tidak lolos uji pooling maka pengujian model akan dilakukan per tahun. Kriteria

pengujian adalah sebagai berikut:
j (1) Apabila sig dummy tahun <0.05 maka tidak dapat dilakukan penggabungan data.

(2) Apabila sig dummy tahun > 0.05 maka dapat dilakukan penggabungan data.

§U

aAsumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian
wmasumsi klasik untuk mengetahui apakah persaman regresi ganda sudah memenuhi

kaidah BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pengujian asumsi klasik ini

meliputi:

a. Uji Normalitas

. Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel dalam model regresi
o= telah terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah

model yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan

= 52
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—=C.

mengamati nilai residual (Ghozali, 2018:27). Pengujian normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov. Pengujian dilakukan
dengan alat bantu SPSS 26. Uji Kolmogrov-Smirnov adalah uji kecocokan yang
menentukan distribusi frekuensi kumulatif yang akan terjadi di bawah distribusi
teoritis dan membandingkannya dengan distribusi frekuensi kumulatif yang

diamati (Schindler, 2019:540). Dasar pengambilan keputusan adalah:

(1) Jika sig > 0.05 maka residual terdistribusi normal

(2) Jika sig < 0.05 maka residual tidak berdistribusi normal

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah adanya korelasi antara kesalahan
pengganggu dalam model regresi (Ghozali, 2018:111). Model regresi yang baik
adalah model regresi yang terbebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat
dilakukan dengan menggunakan uji Run-test dengan dasar pengambilan

keputusan sebagai berikut:

(1) Jika sig > 0.05 maka tidak terjadi autokorelasi

(2) Jika sig < 0.05 maka terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi antar
variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2018:107). Model regresi
yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi korelasi antara variabel
independen. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance dengan dasar pengambilan

keputusan sebagai berikut:
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(1) Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.10 maka tidak terjadi

multikolinearitas

(2) Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0.10 maka terjadi multikolienaritas

i eadid yeH @

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari
residual pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2018:137). Model regresi
yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heterokedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melakukan uji park dengan dasar

pengambilan keputusan adalah:

(1) Jika sig > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas
(2) Jika sig < 0.05 maka terjadi heteroskedastisitas

4.7Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan analisis

(319 uenYIMY BXIIRWLIOU| UBP SIuSIg INIUISU]) DN 1G] )]

regresi berganda. Analisis regresi berganda menunjukkan pengaruh dua atau lebih
variabel independen pada variabel dependen yang ditunjuk (George & Mallery,
2020:208). Pengujian model 1 untuk menguji pengaruh laba dan buku ekuitas
terhadap harga saham menggunakan analisis regresi berganda dengan model

sebagai berikut:

Model 1:

Pit = 00 + 01BVPSit + 02EPSit + €...eeivviiiie e (1)

Dimana:

)

= harga saham perusahaan rata-rata tiga bulan setelah akhir tahun fiskal.

BVPS = nilai buku ekuitas dibagi dengan jumlah saham beredar perusahaan.
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EPS = laba tahun berjalan dibagi dengan jumlah saham beredar perusahaan.
@(11'(12 = konstanta.

= error.

m

Pengujian model 2 untuk menguji pengaruh nilai buku ekuitas, laba, dan aset
tak berwujud terhadap harga saham menggunakan analisis regresi berganda dengan

model sebagai berikut:

Model 2:

Pit = Bo + BIBVPSit + B2EPSit + PLAIL + € ..oovveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e )

Dimana:

)

= harga saham perusahaan rata-rata tiga bulan setelah akhir tahun fiskal.

BVPS = nilai buku ekuitas dibagi dengan jumlah saham beredar perusahaan.

EPS = laba tahun berjalan dibagi dengan jumlah saham beredar perusahaan.

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) O 191 1w eadid sey

IA = aset tak berwujud dibagi dengan jumlah saham beredar perusahaan.
S
2 B1-B2 = konstanta.
;‘
[ =
(o
w € = error.
G.
=
5 Koefisien Determinan
Q.
ngi ini digunakan untuk menunjukkan seberapa besar (persen) variabel independen
El’n-dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien

determinansi yang kecil berarti menjelaskan keterbatasan variabel independen dalam

jeuwlo

§menjelaskan variabel dependen. Sedangkan nilai yang mendekati angka satu

xmenjelaskan bahwa variabel independen dapat memberikan semua informasi yang

IM
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dalam uji ini, nilai yang

‘rdilihat adalah nilai dari R? dan uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 26.00.

6.;‘Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji statistik F)
:Ujl F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independent secara serentak
i‘dan signifikan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98).
5 Uji statistik F ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 26. Dasar pengambilan
ékeputusan adalah:
@ (1) Jika nilai sig < 0.05, maka tolak Ho artinya model regresi sudah fit dan

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

(2) Jika nilai sig > 0.05, maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak fit dan

: variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

7.;7Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Ujit adalah prosedur yang digunakan untuk membandingkan rata-rata sampel untuk
‘,‘rnelihat apakah ada cukup bukti yang menyimpulkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen (George & Mallery,

i2020:149). Uji t ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu program SPSS 26.

iDasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Jika sig < 0.05 maka tolak Ho yang berarti terdapat cukup bukti bahwa

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(2) Jika sig > 0.05 maka tidak tolak Ho yang berarti tidak terdapat cukup bukti

bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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